
 



 

EMPAT LAYANAN UTAMA

-Pengelolaan Sanitasi 
# Rumah sakit mensyaratkan lingkungan yang sehat dan hygienis untuk mempercepat 
penyembuhan pasien yang berobat. Kami memberikan pelayanan sanitasi dengan 
menggunakan bahan enzim surfaktan dan O2 yang dilengkapi dengan antibakteri khusus 
dan food grade, untuk sistem tata udara ruangan 
baik ruang operasi, IGD, ICU dan peralatan masak di instalasi gizi. 



 



AIM
P T . A r m i c o  I n t i   M e d i k a

PENGELOLAAN SANITASI LINGKUNGAN 
RUMAH SAKIT

Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor  7 Tahun  2019  tentang  Kesehatan Lingkungan Rumah 

Sakit, mensyaratkan kualitas lingkungan yang sehat bagi rumah sakit melalui pemenuhan standar baku mutu 

mikrobiologi udara, serta proses disinfeksi untuk mengurangi jumlah mikroorganisme patogen penyebab penyakit, 

secara fisik dan kimiawi.

Rumah sakit mensyaratkan lingkungan yang sehat dan hygienis untuk membantu mempercepat penyembuhan

pasien yang berobat. Lingkungan yang sehat dan hygienis meliputi sistem tata udara  baik  di  ruang  operasi,  IGD,  

ICU  dan  lainnya;  instalasi  laundry, peralatan  masak  dan kitchen hood di instalasi gizi, CSSD dan lainnya. Kami 

memberikan pelayanan proses sanitasi dengan  menggunakan  bahan  enzim  surfaktan  dan  O2  yang  dilengkapi  

dengan  antibakteri khusus dan food grade yang ramah lingkungan, karena tidak mengandung bahan B3.

Sistem tata udara rumah sakit merupakan fasilitas bangunan yang memerlukan pemeliharaan dan pembersihan  

secara  rutin,  khususnya  pada  sistem  ducting  AC  baik  untuk  mensuplai  udara  bersih maupun ducting exhaust 

untuk membuang sisa udara yang telah dipakai sirkulasi ruangan keluar  dari bangunan. Ducting exhaust yang 

berasal dari kitchen hood di ruang instalasi gizi merupakan salah satu bagian yang sering terabaikan program 

pemelharaan gedung, selain operasional kitchen yang tidak boleh terganggu juga membutuhkan penanganan 

yang tepat.
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Team kami akan melakukan survey dan berkoordinasi dengan user di rumah sakit untuk menentukan sistem proses 

sanitasi yang sesuai dengan kondisi untuk memberikan solusi yang tepat.
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INSTALASAI PENGOLAHAN AIR LIMBAH

Air limbah hasil proses kegiatan sarana pelayanan kesehatan meliputi: air limbah domestik (air buangan kamar mandi, 

dapur, air bekas laundry), air limbah klinis (kegiatan klinis rumah sakit, misalnya air bekas cucian luka, cucian darah 

dll), air limbah laboratorium  dan lainnya. Prosentase terbesar air limbah adalah limbah domestik dan sisanya limbah 

yang terkontaminasi oleh infectious agents kultur mikroorganisme, darah, buangan dari pasien pengidap penyakit 

infeksi, dan lain-lain.

Air limbah rumah sakit umumnya mengandung senyawa pencemar organik yang cukup tinggi, sehingga perlu 

dilakukan pengolahan limbah cair untuk memenuhi syarat baku mutu air buangan, sebelum dapat dibuang ke 

lingkungan. Team kami siap membantu mengatasi masalah sistem IPAL rumah sakit, dengan memberikan alternatif 

solusi yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada.

Foto: Kondisi exhaust ducting kitchen – penumpukan minyak memerlukan perawatan rutin.
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